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ABSTRAK 

UJI AKTIVITAS ANTIPLATELET DARI BAWANG  

PUTIH TUNGGAL FERMENTASI (Allium sativum Linn.) 

TERHADAP MENCIT (Mus musculus)  

 

NATASHA BUDI PURWATININGSIH 

2443020237 

 

Agen antiplatelet adalah zat farmakologis yang digunakan untuk 

mencegah proses pembentukan gumpalan darah dengan menghambat proses 

agregasi trombosit (penggumpalan sel darah) sehingga mencegah 

pembentukan trombus (gumpalan darah). Agen tersebut digunakan pada 

pasien riwayat penyakit vaskular seperti penyakit jantung koroner. Ekstrak 

air dari bawang putih dan bawang hitam dapat digunakan sebagai agen 

antiplatelet secara in vitro. Pada penelitian ini ditentukan metabolit sekunder 

dan pengujian aktivitas antiplatelet dari ekstrak etanol bawang hitam secara 

in vivo. Kandungan senyawa metabolit sekunder ditentukan dengan 

kromatografi lapisan tipis (KLT), menggunakan silika gel F254 dan 

kloroform:metanol (10:1). Pengujian aktivitas antiplatelet dilakukan secara 

in vivo menggunakan metode waktu perdarahan dan volume relatif darah. 

Dalam pengujian terdapat 6 kelompok yang terdiri dari, kontrol negatif 

(CMC Na); kontrol positif (aspirin dan kumarin); ekstrak bawang hitam 

tunggal dengan 3 perlakuan dosis yang berbeda: dosis 1 (1,56 mg/20gBB); 

dosis 2 (3,12 mg/20gBB); dosis 3 (6,24 mg/20gBB). Hasil identifikasi 

senyawa metabolit sekunder menggunakan kromatografi lapisan tipis (KLT) 

menunjukkan bahwa ekstrak bawang hitam tunggal mengandung flavonoid 

dan fenol. Hasil pengujian aktivitas antiplatelet dibandingkan dengan kontrol 

negatif, ekstrak bawang hitam tunggal pada dosis 2 dan dosis 3 menunjukkan 

perbedaan yang signifikan dalam waktu perdarahan. Pengujian aktivitas 

antiplatelet dengan metode volume realatif darah menunjukkan bahwa 

ekstrak bawang hitam tunggal dengan dosis 1, 2, dan 3 dapat menunjukkan 

perbedaan signifikan terhadap kontrol negatif. Dari hasil pengujian aktivitas 

antiplatelet, dapat disimpulkan bahwa ekstrak etanol bawang hitam tunggal 

memiliki kemampuan untuk mengurangi agregasi platelet pada tikus dengan 

memperpanjang waktu perdarahan dan meningkatkan volume perdarahan. 

 

Kata kunci: Bawang Hitam, Antiplatelet, Waktu Perdarahan, Volume 

Perdarahan, Kromatografi Lapis Tipis  
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ABSTRACT 

TEST OF ANTIPLATELET ACTIVITY OF FERMENTED SINGLE 

GARLIC (Allium sativum Linn.) AGAINST MICE (Mus musculus) 

 

NATASHA BUDI PURWATININGSIH 

2443020237 

 

Antiplatelet agents are pharmacological substances used to prevent 

the process of blood clot formation by inhibiting platelet aggregation (blood 

cell clumping), thereby preventing thrombus formation (blood clots). These 

agents are used in patients with a history of vascular diseases, such as 

coronary heart disease. Water extracts from garlic and black garlic can be 

used as antiplatelet agents in vitro. This study aimed to determine the 

secondary metabolites and test the antiplatelet activity of ethanol extract from 

black garlic in vivo. The content of secondary metabolite compounds was 

determined using Thin Layer Chromatography (TLC), with silica gel F254 

and chloroform:methanol (10:1) as solvents. Antiplatelet activity was tested 

in vivo using the bleeding time method and relative blood volume. The study 

included 6 groups: negative control (CMC Na); positive control (aspirin and 

coumarin); black garlic extract with 3 different dosages: dose 1 (1.56 mg/20g 

body weight); dose 2 (3.12 mg/20g body weight); dose 3 (6.24 mg/20g body 

weight). The identification of secondary metabolites using TLC showed that 

the black garlic extract contained flavonoids and phenols. The results of the 

antiplatelet activity test, compared to the negative control, showed that the 

black garlic extract at doses 2 and 3 had a significant difference in bleeding 

time. The antiplatelet activity test using the relative blood volume method 

showed that the black garlic extract at doses 1, 2, and 3 significantly differed 

from the negative control. Based on the antiplatelet activity tests, it can be 

concluded that ethanol extract of black garlic has the ability to reduce platelet 

aggregation in rats by prolonging bleeding time and increasing blood volume. 

 

Keywords: Black Garlic, Antiplatelet, Bleeding Time, Blood Volume, Thin 

Layer Chromatography 
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